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ABSTRAK

Status gizi anak usia sekolah dasar merupakan indikator penting dalam menilai kualitas
kesehatan dan sumber daya manusia di masa depan. Permasalahan gizi pada anak, baik
kekurangan maupun kelebihan gizi, masih menjadi tantangan di Indonesia dan berpotensi
memengaruhi pertumbuhan, perkembangan kognitif, serta prestasi belajar. Oleh karena itu,
pemantauan status gizi menjadi urgensi, khususnya dalam mendukung kebijakan nasional
seperti Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran status gizi siswa usia 9 tahun di SD Negeri 54 Banda Aceh berdasarkan indikator
Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) sesuai standar WHO, mendeskripsikan distribusi
kategori status gizi, menganalisis perbedaan status gizi berdasarkan jenis kelamin, serta
mengevaluasi pemanfaatan data sebagai dasar perencanaan Program MBG. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori status gizi normal, namun masih
ditemukan proporsi siswa dengan status gizi kurus, gemuk, dan obesitas, dengan variasi
distribusi antara siswa laki-laki dan perempuan. Temuan ini menegaskan adanya beban gizi
ganda pada anak usia sekolah dasar. Novelty penelitian ini terletak pada penyajian data status
gizi berbasis IMT/U yang terintegrasi dengan konteks implementasi Program MBG di tingkat
sekolah dasar. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa data status gizi siswa dapat
dimanfaatkan sebagai dasar perencanaan intervensi gizi sekolah yang lebih tepat sasaran.
Disarankan agar sekolah dan pemangku kebijakan melakukan pemantauan gizi secara berkala

serta mengintegrasikan hasilnya dalam program pemenuhan gizi anak.
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